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ABSTRAK

Singkong, sebagai bahan makanan ringan, sering digunakan oleh masyarakat.
Rancang bangun mesin pengiris singkong ini bertujuan untuk mengatasi kendala yang
dihadapi oleh home industri keripik singkong yang masih menggunakan alat pengiris manual,
sehingga memerlukan tenaga dan waktu yang signifikan. Dengan tujuan meningkatkan hasil
produksi, efisiensi waktu, dan mengurangi biaya, dirancanglah mesin pengiris singkong
otomatis. Permasalahan yang sering dihadapi melibatkan kualitas produk yang kurang
optimal karena variasi ukuran potongan yang tidak seragam dan produktivitas yang rendah.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pengiris singkong dengan
kapasitas yang memadai, efisiensi dalam penggunaan tenaga, dan mampu menghasilkan
irisan singkong dengan ketebalan yang seragam. Metode penelitian dimulai dengan
mengidentifikasi pengaruh jumlah mata pisau dan putaran mesin, serta mempertimbangkan
dampak sudut mata pisau dan jarak potong terhadap alat pemotong. Selanjutnya, perencanaan
elemen mesin melibatkan pemilihan motor listrik, V-belt, poros, dan pulley untuk
mendukung fungsionalitas mesin ini.
Kata kunci : kripik singkong, rancang bangun, mata pisau

ABSTRACT

Cassava, as a popular snack, is frequently utilized by the community. The design and
construction of this cassava slicing machine aim to address challenges faced by home
industries producing cassava chips that still rely on manual slicing tools, requiring significant
labor and time. With the objective of enhancing production output, time efficiency, and cost
reduction, an automated cassava slicing machine is designed. Common issues encountered
include suboptimal product quality due to inconsistent size variations and low productivity.
Therefore, this research aims to design a cassava slicing machine with sufficient capacity,
energy efficiency, and the capability to produce cassava slices with uniform thickness. The
research methodology begins with identifying the influence of the number of blade edges and
machine rotations, considering the impact of blade angle and cutting distance on the cutting
tool. Subsequently, the machine element planning involves selecting an electric motor, V-
belt, shaft, and pulley to support the functionality of this machine.
Keywords: cassava chips, design, knife blade
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PENDAHULUAN

Singkong, sebagai salah satu jenis
umbi-umbian yang familiar di Indonesia,
memiliki beragam manfaat bagi penduduk
lokal. Daunnya dapat dimanfaatkan sebagai
sayuran, batangnya dapat dijadikan kayu
bakar, dan singkongnya dapat diolah menjadi
keripik, yang merupakan makanan ringan
populer. Kandungan karbohidrat dalam
singkong, seperti yang disebutkan oleh
Kamsiati et al. (2017), berkisar antara 34,7-
37,9%, menjadikannya sebagai sumber
pangan Yyang kaya karbohidrat. Proses
pengolahan singkong menjadi  produk
bernilai tinggi, seperti gaplek dan keripik,
memerlukan alat yang dapat
mengoptimalkan kapasitas dan mempercepat
proses produksi. Pembuatan mesin pengiris
singkong diharapkan dapat memberikan
kecepatan, kemudahan, dan efisiensi waktu
dalam proses pembuatan. Setelah panen,
singkong dapat diolah menjadi berbagai
produk, termasuk gaplek, tepung tapioka,
dan khususnya keripik singkong. Industri
produksi keripik singkong, terutama yang
dikelola oleh Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM), seringkali menghadapi tuntutan
perkembangan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi. Transformasi dari
proses manual ke otomatisasi diharapkan
dapat mempercepat proses produksi, sambil
meringankan beban kerja bagi para pembuat
keripik  singkong. Dengan  demikian,
penerapan sistem kerja otomatis diharapkan
dapat meningkatkan daya saing industri
tersebut.Dalam pengolahan keripik singkong
kebanyakan masih menggunakan sistem
manual.

Dalam perkembangan terkini, banyak
ditemukan penggunaan mesin pemotong
singkong secara manual di berbagai toko.
Namun, hal ini seringkali menyebabkan
ketidakefisienan dalam proses pengolahan.
Berdasarkan ~ survei  lapangan, mesin
pemotong untuk produksi kripik singkong
seringkali digunakan oleh industri rumahan.
Meskipun menggunakan alat pemotong
singkong yang ditenagai oleh motor listrik

dan didorong secara manual, namun tingkat
efisiensi waktu dan tenaga kerja masih
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang lebih lanjut untuk merancang
dan membuat mesin pemotong singkong
yang bersifat otomatis, dilengkapi dengan
variasi pemotongan yang beragam. Dengan
demikian, diharapkan bahwa perancangan
dan pembuatan mesin pemotong singkong
otomatis dapat meningkatkan  tingkat
produksi dan secara efektif mempercepat
proses pemotongan singkong dengan lebih
efisien.
PRINSIP DASAR

1. Perhitungan Daya

Penentuan Gaya Potong pada Singkong
Gaya potong singkong dihitung
menggunakan rumus berikut:

F=mxg
Diengan:
F =gava(lN)
m = massa ( kg)
g = gravitasi (m/s°)

Penentuan Torsi pada Pisan
Torsi pada pisau dapat dihitung dengan
memanfaatkan rumus berikut:

T=Fxr
Dengan:
I'=tors1 (Nm)
F'= gava potong singkong (IN)
¥ = jari-jari pisau potong {m)

Penentuan Kecepatan Sudut Piringan

_nxlmrad
@ ens

Diengan:

w = Kecepatan sudut pisau (rad/'s)

7 = Kecepatan putaran poros (rpm)

Penentuan Kecepatan Putaran Piringan
Kecepatan putaran piringan dapat dihitung
menggunakan rumus perbandingan diameter
pullev:
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Dengan:

n, = Putaran pullev penggerak (rpm)

1, = Putaran pulley vang digerakan (rpm)
D, = Diameter puli penggerak (rpm)

D, = Diameter puli vang digeraldkan (rpm)

2. Penghitungan V-belt
Kecepatan Keliling Pulley
Eecepatan keliling pulley dapat dihitung

menggunakan rumus berikut:
V= m.0.n
~ 60.1000
Dengan:

V = Kecepatan V belt (m/s7)
D = Diamater pulley vang digerakkan (mm)
1 = Putaran pulley yvang digerakkan (rpm)

Perhitungan Panjang Sabuk V
Rumus vang digunakan untuk menghitung
Panjang sabuk adalah sebagat berikut:

(Dp + dp)®

T
L=2x%C+ = (Dp+dp) +
7 (Dp+dp)+— ==

Dengan:

L =Panjang sabuk V (mm)

' = Jarak sumbu poros (mm)

Dp = Diameter pulley yvang digerakkan (mm)
dp = Diameter pulley penggerak {mm)
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3. Menentukan Poros

Penetapan daya rencana

Untuk menetapkan daya rencana pada suatu
poros, digunakan rumus sebagai berikut:

Pa=fxP
Dimana:
Pz =Daya yang direncanakan (kW)
f. = Faktor koreksi
P =Daya motor (kW)

Fabor {akanr Koreiad
(Sulars S004: Ty
[ Dy yang akan ditrasmessikan s
Dy puiw -t yung dperiuos 12-10
Daya malea muen yang Spahuan 6312
| Ly nofmnal 10-15
Gambar Fakior koreksi

Momen Puntir pada Poros
. P
T =974x 10° f
Dengan:
T = Torsi (Nm)

P, = Dava yang direncanakan (kW)
n = Putaran pada poros (rpm)

Penentuan Tegangan Geser pada Poros
Apabila momen rencana T diberlalukan
pada diameter poros, maka tegangan geser
vang muncul dapat dihitung dengan rumus
berikut:

T _ 51T

T= e (kg/mm=)
i

Nilai faktor keamanan 5f1 bervariasi
antara 3,6 hingga 6.0 tergantung pada jenis
bahan vang digunakan Dalam perhitungan,
J71 diambil sebesar 18% dari kekuatan tarik

o5 (kg/mm®).

Selanjutnya, diperlukan perhitungan
terhadap pengaruh konsentrasi tegangan dari
pasak dengan memasukkan faktor keamanan
5fz vang berada dalam rentang antara 1.3
hingga 3.0. Tegangan geser vang duzinkan
dapat dihitung menggunakan rumus:

Tq = 0g/(sfix sf2)
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Dengan:

T, = Tegangan geser vang dijjinkan (kg/
mm?=)

a; = Kekuatan tarik (kg/mm?=)

5f1 = Faktor keamanan pertama

5f1 = Faktor keamanan kedua

Faktor koreksi momen puntir
direpresentasikan oleh K,, dengan nilai 1,0
ketika beban diterapkan secara halus, 1,0 -
1.5 jika terdapat sedikit kejutan atau
tumbukan, dan 15 - 30 jika beban
diterapkan dengan kejutan atau tumbukan
besar. Faktor kelenturan (, memiliki nilai
antara 1.2 hingga 2 3 (jika diasumsikan tidak
ada pembebanan lentur, maka diambil 1,0).

Penentuan Diameter Minimum Poros
Diameter minimum poros dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

g1 1/3
d, = (a KerT)
Dengan:
d, = Diameter poros (mm)
T, = Tegangan geser vang diijinkan (kg/
mm?)
K; = Faktor koreksi momen puntir

T = Momen Rencana (kg/ mm?)
C;, = Falktor Kelenturan
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Keterangan: | Tl::: menyatakan bahwa telangan yang bersangkutan dipilih dart basgan
a .
2. Bilangas di dalam kurung hanya dipakai untuk bagian dimana akan dipasa:
bantalan gelinding. it

Tabel Diameter poros

ALUR PERENCANAAN

‘ Studi Literatur H IdePenelitian H StudiLapangan

Menentukan Tujuan .
dan rumusanmasalah

I

Rancang bangunalat pemotong singkong
automatis dengan system controller
dengankapasitas 30 kg/jam

{ ! ! + i
Perencanaan
Motor
Penggeral

Perakitan Mesin

Perziapan Bahan
Smgkong

|

Variasipengujian jumlah
mata pisaudengan kecepatan
rpm dan sudutmata pisau
dengan jarakpotong

1) Jumlah mata pisau 1) Sudutmata pizau
2) KecepatanRPM 2)Jarang potong
JumlahPisau Kecepatan SudutMata Pisau Jarak Potong

1) 3 matapizau 1) 1200 spm Mata pisau 1: 207 lmm
2) 4 matapisau 2) 1400 ipm Mata pisaun2:30° | | 2)1,5mm
3) 5 matapisau 3) 1600 ;pm Matapisau3:45° | | 3)2mm

METODE EKSPERIMEN

Pelitian ini dilaksanakan melalui
prosedur memasukkan singkong ke dalam
hopper lalu singkong tersebut akan didorong
menggunakan pendorong otomatis menuju
piringan pisau. Sebelum dimasukkan dan
dilakukan pengujian, singkong tersebut
terlebih dahulu dipotong dengan panjang 20
cm.
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Pengujian ini juga menggunakan
berbagai variasi kecepatan, jumlah mata
pisau, sudut mata pisau, dan jarak potong.

=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain  Mesin

Automatis

Pemotong  Singkong

Gambar Desain mesin pemotong
singkong automatis

Bagian Bagian Mesin Pemotong Singkong
Automatis
1. Rangka

2. Output saluran cacahan singkong
3. Penutup Piringan Pisau

4. Hopper

5. Motor

6. Bantalan

7. Kontrol Aktuator automatis

8. V-belt

9. Poros

10. Pulley

11. Piringan

Gaya pada pisau
Tabel Hasil Percobaan

30 | 65
2 30 30 6,2

3 25 30 5
Rata-rata 30 5,9
(6)

Tabel di atas mencerminkan hasil
percobaan yang dilakukan dengan beban
maksimal, yang menunjukkan rata-rata
beban sebesar 6 kg. Beban ini mencerminkan
kemampuan gaya yang diperlukan untuk
pemotongan singkong dan akan menjadi
dasar perhitungan selanjutnya.

Gaya yang diperlukan pada pisau
untuk pemotongan sigkong yaitu dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

F=m.g
F=6Kkg.98m/s
=58,8N

Torsi Pada Piringan Pisau
Dengan gaya pemotongan singkong vang
sudah diketahui vaitu sebesar 388 N dan
jarak pisau dengan titik tengan piringan 80
mm, maka Torsi dapat ditentukan dengan
rumus sebagai benkut:
T=F.r
=58 8N _.0,080 m
=47 N.m
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Menentukan kecepatan putaran piringan
Dimana:
D, = Diameter puli penggerak

D, = Diameter puli yang digerakkan 1
(pulley 1) =15,24 cm

D, = Diameter puli yang digerakkan 2
(pulley 2) = 17,78 cm

D, = Diameter puli yang digerakkan 3
(pulley 3) =21,59 cm

ny = Kecepatan Motor =1420 rpm

Menggunakan rumus:

ny D,
n; Bl D,
Variabel 1 = 15,24 cm
ny D,
n; B D,
1420 B 15,24
n, 7,62
B 10820,4
"2 = 15,24
n, = 710 rpm

Variabel 2 = 17,78 cm

m_De
n, D
1420 _ 17,78
n, 7,62
10820,4
nz =
17,78

n, = 605,5rpm — 606 rpm

Variabel 3 =21,59 cm

m_De
n, D
1420 _ 21,59
n, 7,62
10820,4
nz =
21,59

n, = 501,1 rpm — 501 rpm

Kecepatan Sudut Piringan Pisau
Rumus:
nx 2w rad

©= T 60s

Variabel 1

_nx2mrad=7,62cm
“="60s

_ 710 x 2w rad
=T 60s
w=74,35rad/s
Variabel 2

_nx 2n rad
Y= "T60s

_ 606 x 27 rad
©= 60 s

w = 63,46rad/s

Variabel 3

_nx 2w rad
“ =T 60s

_ 501 x 2w rad
©= 60 s

w =052,46rad/s

Sehingga nilai rata-rata yang diambil untuk
perhitungan kecepatan sudut diatas adalah
63,42 rad/s

Perhitungan Daya

Dari perhitungan, tenaga yang dihasilkan
dari proses pemotongan dapat dihitung
sebagai berikut:

T =47N

w = 63,42 rad/s

Dengan menggunakan rumus:

P=TXxw

P=4,7N x 63,42 rad/s

P =298,074 Watt

P =0,298074 kw

Sehingga, 298,074 Watt = 0,3 HP

Maka dari perhiungan diatas dipilih
menggunakan motor listrik AC dengan
spesifikasi 0,5 HP dengan putaran 1420 rpm.

Perhitungan Belt

Kecepatan Keliling Pulley

Untuk diameter pulley yang digunaan adalah
untuk pulley 1 =15,24 cm, pulley 2 = 17,78
cm, pulley 3 = 21,59 cm dan akan dilakukan
perhitungan kecepatan keliling menggunakan
rumus sebagai berikut:
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_ T.d.n
~ 60.1000
pulley 1
T.d.n

60.1000
~3,14.15,24.710

60.1000
= 0,566 m/s

pulley 2
m.d.n

~ 60.1000
_3,14.17,78.606

60.1000
= 0,563 m/s

pulley 3
m.d.n

60.1000
~3,14.21,59 .501

60.1000
= 0,566m/s

Menghitung Panjang V belt
Diketahui C— 41 cm

L=2C+ (d +Dp)+ = (Dy — dp)?
Panjang Keliling Sabuk 1
Maka:

L=2C+— (d -|-Dp)+ = (D, —dy)’?

L1=2x4lcm+ T(?,E +—15,24)

(15,24 — 7,62)*

_|_ -
4x41 cm

= 1182 cm
= 46 inch

Berdasarkan standart panjang sabuk V =
118,2 cm, maka dipilih jnis sabuk V tipe A
46

Panjang Keliling Sabuk 2
Maka:

L=2C+ (d +Dp)+ = (D — dp)?
L
- _ 2
+4x41 o (17,78 — 7,62)
=1225cm
= 48 inch

Berdasarkan standart panjang sabuk V =
122,5 cm, maka dipilih jnis sabuk V tipe A
48

Panjang Ke].i].ing Sabuk 3

L=2C+— (d +Dp)+ - (D —dp)’

Maka:

— T 1 2
L=2C +§(dp +D,) + 7 (0p —dy)
3,14

L3=2x41lcm+ T(?,ﬁz + 21,59)

— (21,59 — 7,62)°
* 4x41 em { )

= 129,04 cm
= 50 inch

Berdasarkan standart panjang sabuk V =
129,04 cm, maka dipilih jnis sabuk V tipe A
50

Perhitungan Poros
Daya Rencana

Pd = f;- X P
P, =1,2 x 0,37285 Kw
P, = 0,447 Kw

Momen Puntir Pada Poros

P
T =974 x10° -2

T

Variabel 1
0,447 kw

T =974x 10°
710

T =613,20 ke mm
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Variabel 2
0,447 kw
T=974x10° ——
606

T =718,44 kg.mm

Variabel 3
0,447 kw
T=974x10> ———
501

T = 869,01 kg.mm

Jadi rata-rata perhitungan momen punter
pada poros vattu 733,55 mm

Bahan yang digunakan untuk poros adalah
S545C. memilika kekuatan Tarik sebesar 58
kg/mm? S¢gl= 6.0 (untuk bahan sc) dan
S¢,2= 20 (jka terkena kejutan atau
tumbukan besar). Faktor S;2 1m digunakan
untuk mengakomodasi pengaruh konsentrasi
tegangan vang dapat terjadi akibat kejutan
atau tumbukan besar pada poros. Kelenturan
Cb memiliki rentang nilai antara 1.2 hingga
2.3, dan karena diperkirakan tidak akan
terjadi lentur, nilai Cb diambil sebesar 2.0.
Tegangan geser (r,,) dapat dihitung
menggunakan rumus:

s 5
Teq = r=rin 4,83 kg /mm

Diameter poros

1
51 3
ds = [T_a KthT]
1

51 3
= |[—————— 2,0x2,0x 869,01 kg, ]
4,83 kg /mm? et g.mm

= 15,42 mm
Sebagai hasil perhitungan, diameter poros
yang dihasilkan adalah 14,53 mm. Namun,
dengan mempertimbangkan ketersediaan
bantalan di pasaran dan untuk kecocokan
dengan poros, maka diameter poros yang
dipilih dan digunakan adalah sebesar 25 mm.

Syarat Perencanaan

Bila momen rencana T diberlakukan pada
diameter poros, maka tegangan geser yang
terjadi dapat dihitung dengan rumus:

T _ BAT
T
51x 733,55 L
I =483 kg '/mm
T = 0,07 kg 'mm?*
Dengan merujuk kepada kriteria

perencanaan, dapat disimpulkan bahwa poros
tersebut memenuhi standar keamanan dan
dapat diterapkan.

Analisa Gaya pada Rangka

Variabel 1 =2 Materials
1 Component Material Safety Factor
51 3 Bodyl Steel, Carbon | Yield Strength
ds = [T— KthT] Body2 Steel, Carbon | Yield Strength
a 1 Body3 Steel, Carbon |Yield Strength
3 |RANGKA DEPAN vi:1 Steel, Carbon | Yield Strength
51 3 g
= 42 2,0x 2,0 x 613,20 kg, mm RANGKA ATAS 4 v1:1  |Steel, Carbon | Yield Strength
4,83 kg / mm RANGKA ATAS 1 vi:1 Steel, Carbon | Yield Strength
RANGKA BAWAH 1 w1:1 |Steel, Carbon | Yield Strength
=137 mm RANGKA BAWAH 4 v1:1 |Steel, Carbon|Yield Strength
. ’ RAMNGKA BELAKANG v2:1|Steel, Carbon|Yield Strength
Variabel 2
1 RANGKA ATAS 3 v2:1 Steel, Carbon|Yield Strength
3 RANGKA ATAS 2 v3:1 Steel, Carbon | Yield Strength
3 q
ds = [ ! Kt Cb T] RAMNGKA BAWAH 2 v3:1 |Steel, Carbon | Yield Strength
Ta RANGKA BAWAH 3 w2:1 |Steel, Carbon | Yield Strength
1
> 2,0x2,0x718,44 k ’
=\l X X g, mm
4,83 kg/mm? ' ’ ’
= 14,47 mm
Variabel 3
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B Steel, Carbon

Density 7.850E-06 kg / mm~™3
Young's Modulus 200000.00 MPa
Poisson's Ratio 0.29

Yield Strength 350.00 MPa

Ultimate Tensile Strength 420.00 MPa

Thermal Conductivity 0.048 W / (mm C)
Thermal Expansion Coefficient|1.200E-05 / C

Specific Heat

480.00 1/ (kg C)

2 Forcel
Type Force
Magnitude 154.86 M
X Value 0.00 N
¥ Value 0.00 N
Z Value -154.86 N
Force Per Entity |No

B Selected Entities

= Force2
Type Force
Magnitude 2.981N
X Value 0.00 N
¥ Value 0.00 N
Z value -2.981 N
Force Per Entity |No

E Selected Entities

%

B Safety Factor

B Safety Factor (Per Body)
0.00 IF M 8.00

%

B Stress

B von Mises
[MPa] 0.00 I W 13.291

Q&

& Displacement

B Total
[mm] 0.00 I W 0.235

g
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B Result Summary

Namea |Minimum | Maximum
Safety Factor

Safety Factor [Per Body)|15.00 | 15.00
Sitress

won Mises 1.230E-04 MPa| 13.291 MPa
1st Principal -3.272 MPa 15.467 MPa
3rd Principal -14.958 MP= | 2.686 MPa
Hormal 3% -13.535 MPa | 14.417 MPa
Mommal Yy -14.50 MPz 10,564 MPa
Momal ZZ -8.635 MPz 5139 MiPa
Shear XY -5.4595 MPz S.E74 Mg
Shear Y7 -7.065 MPa 5328 Mz
Shear Z¥ -2.431 MPz 3.353 MiPa
Displacement

Total 0.0 mm 0,235 mm
X 0,152 mm 0.014 mm
i -0.008 mm 0.009 mm
Z 41,235 mm 0,002 mm
Reaction Force

Tozal 0.00 N B.0OZ N

X 373N FAL Y

ki 2292 M 190N

z -0LB52 N 6,627 N
Strain

Equivalent 1.005E-09 1.110E-04
1zt Principal -5.156E-08 9.906E-05
3rd Principal -1.003E-04 B.704E-05
Mommal 32X -£.23BE-05 £.354E-05
Mommal Yy -5.627E-05 4,33BE-05
Momal ZZ -4.191E-05 2.682E-05
Shear XY -7J/080E-05 7319605
Shear Y7 -5.114E-05 6.873E-05
Shear Z¥ -3.136E-05 4.326E-05
Contact Pressurs

Total 0.00 MP= 14,922 MPz
X -3.052 MPa 4,315 MPa
ki -10.738 MP= | 14.90 MPa
z -7.065 MPa 5312 MiPa
Contact Force

Tozal 0.00 N 104.B5 W

X A7 7E7 M 49,162 N

ki -103.962 N 54034 W

z -34.257 N 55508 M

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa desain pada struktur rangka ini
memenuhi standar keamanan dan dapat
dianggap aman untuk digunakan.

Hasil Pengujian
Kapasitas kerja mesin dengan variasi
jumlah mata pisau dan Kecepatan
pemotongan

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan ~ menggunakan  pemotong
singkong, terdapat 3 kali percobaan

dengan setiap percobaan menggunakan
bahan dengan berat rata-rata sebesar
352,9 gram. Variabel yang divariasikan
meliputi kecepatan dan jumlah mata
pisau. Dari hasil pengujian tersebut,
didapatkan ~ waktu  rata-rata  yang
diperlukan untuk pemotongan singkong
sebesar 17,11 detik.

Juml | Kece Panjan Berat B"}_“ Wakiu | Kapasita
ah patan | percoba N £ awal buasil pematon 5
mata | (rpm an ke- singke singkong pematon zan (Kg/jam
pisan ‘m“:‘: {(gramj) ':;:I:n} {detik) )
1 390 375 178 758
500 2 2 350 330 172 74.3
3 380 370 174 76,5
Rata - rata 3733 3583 174 T5.8
1 340 325 18.1 [2X]
5 00 2 20 280 270 183 53.1
- 3 310 300 182 593
Rata - rata 310 298.3 182 59,01
1 400 350 179 03
T00 2 20 270 250 17.1 526
3 350 330 17,5 678
Rata - rata 340 310 17.5 63,7
1 330 320 169 681
500 2 20 2490 275 166 596
3 350 340 174 T0.3
Hata - rata 3133 31,6 169 66,3
1 400 390 181 175
4 00 2 20 300 290 153 62
3 330 ETTH] 16.5 676
Rata - rata 3433 130 163 T8
1 390 370 17.1 778
TO0 2 2 370 350 16.07 T84
3 400 390 179 ThA
Rata - rata 386.6 370 17.02 78.2
1 400 390 17.1 321
500 2 20 350 340 16,8 T8
3 300 280 168 (1]
Rata - rata 350 3366 169 7.7
1 380 370 17 TE3
5 600 2 2 350 330 173 686
. 3 400 350 166 159
Rata - rata 3766 350 16.9 T4.5
1 380 360 16.7 To6
TO0 2 2 400 390 163 #6.1
3 400 390 176 797
Rata - rata 3933 380 168 ¥1.4

Kapasitas hasil produksi terbanyak
dari mesin pemotong singkong ini adalah
81,4 kg/jam dengan menggunakan variasi
5 jumlah mata pisau dengan kecepatan
700 rpm. Data percobaan di atas dapat
direpresentasikan dalam bentuk grafik
sebagai berikut:

Kapasitas Pemotong singkong

6D
E o
?.i 40
=
30
20
10
0

RPM 500 RPM 600 RPM 700

M3 Mata pisau W4 Mata pisau 5 Mata pisau

Kapasitas kerja mesin dengan variasi
jarak Pemotongan dan Sudut Mata Pisau
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Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan dengan menggunakan pemotong

Kualitas hasil pemotongan dengan variasi
jumlah mata pisau dan Kecepatan

singkong, terdapat 3 kali percobaan. Setiap pemotongan
percobaan menggunakan bahan dengan berat
_ - - . u - Barat Beral [gram)
rata-rata 336,5 gram dan dlvarla_5|kan pad_a | e | e ZS | e e
jarak potong dan sudut mata pisau. Hasil : FE R b Bl B
pengujian tersebut menunjukkan bahwa N s AR o o
waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk e L T T
- N 0o 2 20 260 10 50 180 n
pemotongan singkong adalah sebesar 17,02 ' - T N N T B
N a - rata 0 8.3 210 116
detlk \ 1 n;: [ z;n 20
(1] 2 -] 270 &l 150 20
- . ) i 350 30 275 20
| St || o | | | | - e w L el lme ] on
(mm) piexn ke- (mm) sl{ngr:r:’g k gan :dta:ink’ (K'f‘,;]a i 2 0 200 E HII 200 15
| e o N T
1 230 210 162 46.6 1 400 ] 7 250 10
20 2 20 250 240 17,1 505 o | 2 0 £ 5 ol 175 ]
3 210 200 1649 426 1 i 330 0 100 150 20
Rata - rata 230 216.6 16.7 46,7 Rata - rata 33 50 583 1166 133
1 330 320 17.1 67.3 1 00 265 B! a0 20
kg 2 0 380 365 16,5 79,6 {1 2 0 Er1] 240 7 5 20
! 3 350 330 168 70,7 3 400 250 100 a0 10
Rata - rata 3533 338.3 168 125 Hats - rafts 3866 1766 0 m3 1686
1 390 380 17.5 TH.1 | 400 Fi] 1 5 20
45° 2 0 330 320 17.1 673 0o 2 20 e 275 A0 25 10
3 350 330 16,9 70,3 3 300 210 45 25 30
Rata - rata 356.6 3433 17.1 722 Rata - rata 350 258.3 466 283 1686
[ 300 E 17.9 764 ! 20 200 A0 25 =
20 2 20 340 320 16.7 8.9 5 e . o - S o @
3 380 260 173 749 Hals - raia 3766 300 3.6 183 !‘;i
Rata - rata 3733 353.3 17.3 735 1 380 315 5 0 a0
1 300 290 168 62,1 00 z ] 400 350 0 20 10
1.5 30 2 0 330 310 16,9 s, (14 3 400 65 15 o T
3 350 330 174 68.3 Rata - raia 03 433 ] 16.8 133
Rata - rata 326.6 310 17.03 05,5
1 350 340 172 7L.1
45" E 0 ?[I ELU 16.8 (X} ; )
e R Persentase kualitas hasil pemotongan
w T v e me e e dengan variasi jumlah mata pisau dan
T S5 [ 66 [ ies | 9 Kecepatan pemotongan
1 320 310 16.9 . (14
0 2 0 290 275 16,6 0.6
3 350 340 174 70.3 [umtan | " | pamgamg | Berat | Kualitas hasdl perajangan (%)
e o i i B ) g g M L P e
450 2 0 150 30 172 66,9 i 'Im e i T s
3 3E0 370 17,5 76,1 500 z 0 100 172 20 57,1 T}
Rata - rata 3756 355 174 T34 3 100 18 21 ] Ty
Kapasitas hasil produksi terbanyak —— T 7 Y Y
- - - - - . 600 2 20 100 143 17.8 643 36
dari mesin pemotong singkong ini adalah . 3 T N T T
. . . Rata - rata 100 129 154 679
73,4 kg/ jam dengan menggunakan variasi i 0 T
. 700 2 20 100 148 22,2 55.5 75
jarak potong 2 mm dengan sudut 45°. 31 e aleTm] w
Berdasarkan data percobaan yang telah T e e . —
disajikan,  informasi  tersebut  dapat e —Ta T T reT
direpresentasikan  dalam  bentuk grafik | || w o W e Ta Tl
Sebaga| berikut Ratarain e | 142 1 zs: s::.: ::l
Kapasitas Pemotong singkong - -.m 1.: a::—.s ?:f: :: ':l
- SR o I o Y
70 Rata - rata 10 736 134 Bl LE]
60 1 100 789 1LR . 26
£ 50 5 1] 2 20 ] F:‘Jj 7.1 42 &I
sy II II II —— T T B T T
- 1 100 828 65 53 3
20 0 2 20 100 7.5 2
10 3 100 813 ar 25 z
0 Rats - rata 100 82 5.08 42 34
20° 30° 457

Jarak Potong

mimm ®15mm 2mm

Kualitas hasil pemotongan dengan variasi
Jarak pemotongan dan sudut mata pisau
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Jarak | Sudut Panjang | Do Berat (gram)
potong | mata 20030 | cimphomg | ™" | Kalitas | Kuaitas | Rojangan | Kehilangan 5 MATA PISAU
(mm) | pissu ()| ) | Baik | Sedang | rusak bahan a0
1 230 175 25 10 20
w 2 kY 250 190 35 15 10 —
3 210 145 0 ] 10 E 00
Rata - rata 23 170 0 166 133 &5 -
1 330 a0 155 73 10 =
0 2 0 380 106 180 1] 15 j
! 3 350 85 145 100 20 o 100
Rata - rata 3533 13 160 [ 15
| = - = i - 0 . [ Je—— —
43¢ 2 20 330 40 55 235 n Kualitas baik Kualitas Sedang Rusak Hilang
: 350 L] L L 2 Kualitas Hasil Pemotongan
Rata - rata 1566 3.6 583 [ 133
1 100 275 [ 10 20
0 B 20 310 Z85 ] 15 20 H500RPM W00 RPM M 700 RPM
3 380 200 5 25 20
Rata - rata 313 2833 | 413 %6 20
1 300 a5 [ 110 10
. EL 2 ] 330 85 100 125 0
) 2 L L 118 120 2 5 MATA PISAU
Rata - rata 1266 [ 100 1183 168
1 350 20 0 280 10 100
45 2 2 330 30 15 245 20
a am 35 50 265 20 s
Rata - raia 150 281 383 2613 168 % o
1 50 20 15 15 10 8
w0 2 = m 215 35 30 0 g a0
3 380 300 0 2 p g
Hata rata M3 | a3 | 6 | 2ie 165 & 20
1 am 50 125 135 10 0 .-— I —  —
z e 2 - 250 = £ 1 11 Kualitas baik ~ Kualitas Sedang Rusak Hilang
3 150 [ 125 120 10
" Rata - rata 120 6.5 1116 130 L6 Kualitas Hasil Pemotongan
1 400 30 [ 260 25
e 2 - 350 0 = o8 k] HS00RPM EGE00RPM B 700 RPM
3 380 35 55 280 1]
Rata - raia 3156 3 5 WL 218

Persentase kualitas hasil pemotongan Kualitas hasil produksi yang terbaik dari
dengan variasi Jarak pemotongan dan ™Mesin pemotong singkong ini adalah

i dengan variasi jarak potong 2 mm dan
sudut mata pisau gan R potong 2
Berat | Kaabias hasd perajangen (%) | sudut pisau 20° yang menghasilkan berat
g | | percobaan | AU | a0 Kehilangan
ang ke- nphong Kualitas | Kualitas | Rajangan | g, M H H
o | i | ks | “ph” | Secomg | rwak o rata- rata kualitas baik yaitu 268,3 gram
! 100 6.0 10.8 43 84
O T T O T 4 dengan presentase 77,7 %
3 100 8.0 14.2 118 I
Rata - raa 100 737 127 A 57
I 100 272 6.0 227 203
0 ] 20 100 2746 413 2106
! 3 o | 24z | dld EE :: Jarak Potong 2 mm
Rata - rata 100 283 [ 241 12
I 100 128 217 628 25 _
4 ] 20 100 121 16.6 712 303 E
3 100 5.7 10 TAS5 57 2 200
Rata - rata 100 102 16.1 T08 37 s
1 100 [T} 16,2 10 5 T 100
0 F] 20 100 [ET] 58 ad 58 ] I
3 100 753 118 65 52 0 .- | 1 1 | - —— —
Rn.] L T; ;:L: ;;; ::s :': Kualitas baik  Kualitas sedang Rusak Hilang
s 0 2 m 100 257 30,3 arh 603 kualitas hasil pemotongan
. 3 100 27.1 328 342 57
Rata - rata 160 w1 A 3.2 502
| 1 oo 5T [0 0 28 W Sudut pisau 20°  ® Sudut pisau 30° ™ Sudut pisau 45°
45 2 20 Log .08 10,8 T2 B00
E] 1 .4 13,5 Ti 54
Ratn - rata 100 [T 108 752 a7
1 10 B8 10 a2 24
o Z Woop i e & Jarak Potong 2 mm
E] [I] [T 1.5 5.2 52
Rata - rata 100 na .y 6.5 49 100
1 |0 15.6 0,06 42,1 a1 F
2 w 2 a0 | 00 189 203 46,5 51 ‘; 80
E] 100 271 a8y .2 28 $ 60
Rata - rata 100 205 U6 al a7 T ap
1 | 0 7.5 13,7 725 &2 g 20 I I
45 2 2] (1] 6.7 7.1 TS a5 L
3 I 0.z 144 ED 26 “ q .- - - S
Hain - rsla 100 A 1.6 TAR 8 Kualitas baik  Kualitas sedang Rusak Hilang

kualitas hasil pemotongan

Analisa Penngian W Sudut pisau 20°  WSudutpisau 30° W Sudut pisau 45°
Kualitas hasil produksi yang terbaik dari

mesin pemotong singkong ini adalah

dengan variasi jumlah 5 mata pisau dan

kecepatan 700 rpm yang menghasilkan

berat rata- rata kualitas baik yaitu 343,3

gram dengan presentase 87,2 %
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil dari perancangan  mesin
pemotong singkong didapat kesimpulan

sebagai berikut :
1. Kapasitas produksi mesin pemotong

singkong didapat rata-rata seberat
339,2 gram dengan variasi kecepatan
dan jumlah mata pisau. Waktu rata-
rata  yang  diperlukan  untuk
memotong singkong, seperti yang
terungkap dari hasil pengujian,
mencapai 17,11 detik.

2. Kapasitas hasil produksi terbanyak
dari mesin pemotong singkong ini
adalah 81,4 kg/ jam dengan
menggunakan variasi 5 jumlah mata
pisau dengan kecepatan 700 rpm .

3. Rata-rata kapasitas produksi mesin
pemotong singkong mencapai 320,5
gram. Hasil pengujian menunjukkan
waktu rata-rata yang diperlukan
untuk pemotongan singkong adalah
sekitar 17,02 detik.

4. Kapasitas hasil produksi terbanyak
dari mesin pemotong singkong ini
adalah 73,4 kg/ jam dengan
menggunakan variasi jarak potong 2
mm dengan sudut 45°.

5. Kualitas hasil produksi yang terbaik
dari mesin pemotong singkong ini
adalah dengan variasi jumlah 5 mata
pisau dan kecepatan 700 rpm yang
menghasilkan berat rata- rata kualitas
baik vyaitu 343,3 gram dengan
presentase 87,2 %

6. Kualitas hasil produksi yang terbaik
dari mesin pemotong singkong ini
adalah dengan variasi jarak potong 2
mm dan sudut pisau 20° yang
menghasilkan berat rata- rata kualitas

baik yaitu 268,3 gram dengan
presentase 77,7 %

Saran
Berdasarkan hasil pengujian mesin

pemotong singkong yang menggunakan
variasi jumlah mata pisau, jarak potong dan
sudut mata pisau dengan menggunakan

pendorong otomatis maka disarankan agar
kinerja mesin lebih maksimal antara lain:

1. Disarankan agar kondisi pisau tetap
tajam

2. Memastikan jarak potong yang
digunakan sama rata

3. Sebelum melakukan proses
pemotongan singkong, dipilih
terlebih dahulu bentuk dan ukuran
singkong

4. Memastikan agar singkong tidak
bergerak berlebihan pada saat proses
pemotongan agar kualitas
pemotongan singkong yang
dihasilkan lebih maksimal.

5. Disarankan output pada pembuangan
singkong lebih lebar agar singkong
bisa keluar lebih lancar dan tidak
menghasilkan kerusakan pada
kualitas hasil pemotongan singkong

6. Disarankan  otomatis  pendorong
singkong lebih diperhatikan daya
modulnya agar menghindari

terjadinya konslet

Penting untuk melakukan pengembangan
lebih lanjut dalam perencanaan mesin
pemotong singkong ini agar dapat
memberikan dampak positif yang lebih besar
bagi masyarakat lokal dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini
penting karena dapat meningkatkan efisiensi
dalam proses pengolahan keripik singkong
dengan menggunakan pendorong otomatis
dibandingkan dengan metode manual.
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